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Abstract 

Coliform bacteria are often found in Fresh cows milk due to their contamination to the 
environment, cattle feed and drinking, unsterilized equipment, and unaseptic milking 
processes. Banyuwangi is an area with several cattle farms and common consumption of raw 
cow milk. This study aimed to determine the total plate count (TPC), most probable number 
(MPN), and identification of coliform bacteria in raw cow milk in Kabupaten Banyuwangi. 

Analytical descriptive research was conducted on 30 samples of raw cow milk from 5 cattle 
farms in Kabupaten Banyuwangi between April and June 2021. The results showed that 7 
(23.3%) samples in this study met the TPC requirement but 23 (76.7%) samples exceeded the 
TPC by SNI. In addition, 10 (33.3%) samples met the MPN requirements but 20 (66.7%) samples 
exceeded the MPN by SNI. It was concluded that most of fresh cows milk in Kabupaten 
Banyuwangi have not been eligible to consume due to high TPC, MPN and coliform 
contamination. Common coliform bacteria found in Fresh cows milk in Kabupaten Banyuwangi 
were Escherichia coli, Enterobacter sp., and Klebsiella sp., respectively. Further study was 
needed to identify coliform species and analyze other parameters of fresh cows milk in 
Kabupaten Banyuwangi according to SNI.  
Keywords : Coliform, Most Probable Number, Raw Cow Milk, Total Plate Count  

 
Abstrak 

Kandungan bakteri coliform dalam susu sapi segar dapat diakibatkan oleh kontaminasi bakteri 
tersebut terhadap lingkungan, pakan dan minum sapi perah, peralatan yang tidak steril, serta 
proses pemerahan yang tidak aseptis. Banyuwangi merupakan daerah dengan beberapa 
peternakan sapi serta kebiasaan masyarakat mengonsumsi susu sapi segar. Penelitian ini 
bertujuan untuk menentukan angka lempeng total (ALT), Most Probable Number (MPN), dan 
identifikasi bakteri coliform pada susu sapi segar di Kabupaten Banyuwangi. Penelitian 
deskriptif analitik dilakukan terhadap 30 sampel susu sapi segar dari 5 peternakan sapi di 
Kabupaten Banyuwangi antara bulan April dan Juni 2021. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
hanya 7 (23,3%) sampel dalam penelitian ini memenuhi syarat angka lempeng total SNI, 
sedangkan 23 (76,7%) sampel melebihi batas ALT maksimum SNI. Selain itu, 10 (33,3%) sampel 
memenuhi syarat MPN sedangkan 20 (66,7%) sampel melebihi batas MPN maksimum SNI. Dapat 
disimpulkan bahwa sebagian besar susu sapi segar di Kabupaten Banyuwangi masih belum aman 
dikonsumsi karena memiliki ALT, MPN, serta cemaran coliform yang tinggi. Bakteri coliform 
yang ditemukan pada susu sapi segar di Kabupaten Banyuwangi antara lain Escherichia coli, 
Enterobacter sp., dan Klebsiella sp. Penelitian lebih lanjut perlu dilakukan untuk identifikasi 
spesies bakteri coliform serta menganalisis parameter pemeriksaan lainnya berdasarkan 
persyaratan SNI. 
Kata Kunci : Angka Lempeng Total, Coliform, Most Probable Number, Susu Sapi Segar 
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PENDAHULUAN 

Penyakit bawaan makanan (foodborne disease) masih menjadi ancaman di 

dunia global, baik di negara maju maupun negara berkembang, dengan 

perkiraan satu kasus gastroenteritis di antara enam orang di Amerika Serikat 

oleh Centers for Disease Control and Pervention (CDC) (Todd, 2020). Selain itu, 

WHO memperkirakan sebanyak 500 juta orang mengalami kondisi ini pada tahun 

2010, dengan lebih dari 1 juta kematian di seluruh dunia (Nurmawati et al., 

2019). Data Ditjen Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Kemenkes RI 

menunjukkan bahwa terdapat 1.076.555 kasus diare di Provinsi Jawa Timur 

pada tahun 2020, mengindikasikan bahwa diare masih menjadi masalah serius 

di Indonesia (Kemenkes, 2021). Penyakit ini didefinisikan sebagai penyakit yang 

disebabkan oleh mikroba patogen atau produknya yang mencemari makanan 

dan minuman (Haskito et al., 2019). Sebagai salah satu produk ternak yang 

bergizi, susu dapat berkontribusi terhadap penyakit bawaan makanan karena 

potensi perkembangan mikroba di dalamnya jika kebersihan dan pengolahannya 

tidak dipantau secara hati-hati. Metode sterilisasi lanjutan seperti pasteurisasi 

merupakan salah satu upaya untuk mengatasi hal tersebut (Grace et al., 2020). 

Konsumsi susu sapi segar masih menjadi tren khas di masyarakat, karena 

pola pikir konvensional yang mempercayai bahwa hanya dengan minum susu 

segar rasa dan manfaat terbaik akan didapatkan, proses sterilisasi merusak 

kualitas nutrisi, konsumsi susu segar merupakan upaya bijak untuk 

mempertahankan peternakan sapi perah lokal, dan sebagai kebiasaan untuk 

menjaga kesehatan tubuh (Adetunji et al., 2020). Aspek kesehatan susu sapi 

segar ditunjang oleh keberadaan bakteri indigenous dengan potensi probiotik, 

peran terhadap pertahanan tubuh dengan cara mencegah kolonisasi bakteri 

patogen, dan perannya yang menjanjikan dalam bidang industri susu (Nero & 

De Carvalho, 2019). Sudah banyak penelitian yang menemukan bakteri coliform 

dalam susu sapi segar akibat area kandang, pakan dan minum sapi, instrumen 

pemerahan, dan teknik pemerahan yang tidak memenuhi standar hygiene dan 

sanitasi (Salman & Hamad, 2011). Oleh karena itu, bakteri coliform seringkali 

digunakan menjadi indikator kebersihan produk makanan dan minuman dan 
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kontaminasi bakteri lainnya akibat sterilisasi yang kurang baik (Tominaga & 

Ishii, 2020). Bakteri coliform merupakan bakteri basil gram negatif, tidak 

membentuk spora, dan mampu memfermentasi laktosa (lactose fermenter) 

ditandai dengan produksi gas dan asam pada inkubasi dengan suhu 35oC. 

Kelompok bakteri ini terdiri dari genus Escherichia, Klebsiella, Enterobacter, 

dan Citrobacter (Sengupta & Saha, 2013).  

Pemerintah Indonesia menetapkan ketentuan mutu susu sapi segar yang 

harus dipenuhi untuk menjadikannya layak konsumsi. Hal ini dilakukan demi 

menjaga kesehatan masyarakat sebagai konsumen susu sapi segar. Salah satu 

ketentuannya diatur dalam SNI 3141.1:2011 yang menyatakan bahwa susu sapi 

segar yang layak konsumsi tidak boleh memiliki angka lempeng total melebihi 

1x106 CFU/ml (Badan Standarisasi Nasional, 2011). Banyak penelitian yang telah 

menunjukkan temuan bahwa susu sapi segar yang diperjualbelikan di beberapa 

daerah di Indonesia tidak memenuhi syarat mutu SNI. Santoso et al melaporkan 

bahwa angka lempeng total terendah pada sampel susu sapi segar dari 13 

pedagang pengecer di Kota Semarang sebesar 3,5x107 CFU/ml, dan indeks MPN 

coliform sebesar 40 – 2400 per ml yaitu melebihi batas maksimum angka 

lempeng total dan MPN coliform yang diatur oleh SNI sebesar 1x106 CFU/ml dan 

2x101 MPN/ml. (Santoso et al., 2012). Suhailah dalam penelitiannya tahun 2018 

juga menemukan bakteri coliform pada sampel susu sapi segar dari peternakan 

wilayut Sukodono Sidoarjo, sehingga mengindikasikan bahwa susu sapi segar 

yang diperjualbelikan masih belum memenuhi syarat SNI (Suhailah & Santoso, 

2018).  

Banyuwangi merupakan daerah dengan keberadaan beberapa peternakan 

sapi aktif serta konsumsi susu sapi segar yang masih umum dilakukan di 

masyarakat. Belum banyak penelitian yang dilakukan mengenai uji 

mikrobiologis susu sapi segar di Kabupaten Banyuwangi, serta belum ditemukan 

penelitian mengenai bakteri coliform pada susu sapi di Kabupaten Banyuwangi. 

Didasari oleh latar belakang di atas, penulis bertujuan untuk menganalisis angka 

lempeng total, indeks dan identifikasi bakteri coliform pada susu sapi segar di 

Kabupaten Banyuwangi.  
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BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif analitik dengan menggunakan 

30 sampel susu sapi segar yang dikumpulkan dari 5 peternakan sapi yang 

berbeda di Kabupaten Banyuwangi antara bulan April dan Juni 2021. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan metode random sampling. Angka 

lempeng total ditentukan melalui pengenceran berseri dengan larutan PZ dan 

media Nutrient Agar (Merck, Darmstadt, Germany). Sebanyak 5 tabung dan 

cawan petri steril disiapkan dan ke dalam semua tabung tersebut diisi dengan 

9 mL larutan PZ. Sebanyak 1 mL sampel dipipet ke tabung pertama, sehingga 

total volume menjadi 10 mL dan terbentuk pengenceran 1:10 (10-1). Larutan 

dihomogenkan dan 1 mL larutan dipindahkan secara aseptik dari tabung 

pertama ke tabung kedua, terbentuk pengenceran 1:100 (10-2). Langkah ini 

diulang secara berurutan sampai terbentuk pengenceran 1:100.000 (10-5). 

Sebanyak 1 mL sampel pada masing-masing tabung dengan pengenceran 

tertentu dipipet ke dalam masing-masing cawan petri steril sebelum dilakukan 

pemindahan media NA secara aseptik menggunakan metode tuang (pour plate) 

(Aria Suzanni et al., 2021). 

Indeks MPN ditentukan melalui tiga tahap, yaitu tahap pendahuluan 

(presumptive test), tahap konfirmasi (confirmed test), dan tahap kelengkapan 

(completed test). Pada tahap pendahuluan, sampel susu yang telah diencerkan 

ditambahkan ke dalam media Lactose Broth (LB) (Merck, Darmstadt, Jerman) 

dalam tabung dan tabung durham dimasukkan secara terbalik ke dalamnya. 

Sampel diinkubasi selama 24 jam pada suhu 35oC; produksi gas dan kekeruhan 

setelah masa inkubasi dicatat sebagai hasil positif. Hasil positif pada tahap 

pendahuluan ditindaklanjuti dengan tahap konfirmasi dimana sampel yang telah 

diencerkan ditambahkan ke dalam media Brilliant Green Lactose Broth (BGLB) 

(Merck, Darmstadt, Jerman) dalam tabung dan tabung durham secara terbalik 

dimasukkan ke dalamnya. Sampel diinkubasi selama 24 jam pada suhu 35oC; 

produksi gas dan kekeruhan setelah masa inkubasi dicatat sebagai hasil positif. 

Jumlah tabung yang memberikan hasil positif dicatat dan total bakteri koliform 

diinterpretasikan dengan membandingkan hasil yang diperoleh dalam penelitian 
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ini dengan tabel MPN standar (Kumalasari et al., 2018). 

Pada tahap kelengkapan, media BGLB yang berisi sampel yang menunjukkan 

hasil positif diinokulasikan pada media Eosin Methylene Blue (EMB) (Merck, 

Darmstadt, Jerman) dan diinkubasi selama 24 jam pada suhu 35oC. Koloni yang 

tumbuh pada EMB diwarnai dengan pewarnaan Gram. Temuan bakteri gram 

negatif pada pengamatan mikroskopis menandakan keberadaan positif bakteri 

coliform dalam sampel.  

Identifikasi bakteri coliform pada penelitian ini dilakukan melalui uji 

biokimia menggunakan beberapa media yang terdiri dari Triple Sugar Iron Agar 

(TSIA) (HiMedia, Mumbai, India), Simmon's Citrate (SC) (HiMedia, Mumbai, 

India), Methyl Red-Voges Proskauer (MRVP) (HiMedia, Mumbai, India), Buffered 

Peptone Water (BPW) (Merck, Darmstadt, Jerman). Beberapa reagen juga 

digunakan untuk membantu identifikasi genus bakteri coliform dalam 

penelitian ini, seperti reagen Indol KOVAC (HiMedia, Mumbai, India), KOH 40% 

(Arkitos Chemicals, Surabaya Indonesia), Methyl Red 1% w/v (Merck, Darmstadt, 

Jerman), Alpha Naphtol 5% b/v (Merck, Darmstadt, Jerman). Tahap identifikasi 

diawali dengan inokulasi koloni yang ditumbuhkan pada media EMB ke TSIA, 

MRVP, SC, dan BPW dilanjutkan dengan inkubasi selama 24 jam pada suhu 35oC. 

Setelah masa inkubasi, dicatat hasil pada media TSIA dan SC, ditambahkan 

Methyl Red 1% b/v ke dalam media MR, Alpha Naphtol 5% b/v dan KOH 40% b/v 

ditambahkan ke media VP, sedangkan pereaksi Indole KOVAC ditambahkan ke 

BPW sebagai uji Indol (Sari et al., 2019). Hasil perhitungan angka lempeng total, 

indeks MPN, dan identifikasi bakteri coliform pada penelitian ini dianalisis 

secara deskriptif dan disajikan dalam tabel.  

 

 

HASIL 

Di antara 30 sampel susu sapi segar dalam penelitian ini, 16 (53,3%) sampel 

menunjukkan angka lempeng total yang tinggi dan dilaporkan sebagai Terlalu 

Banyak Untuk Dihitung (TBUD) (Tabel 1). Beberapa referensi menyebutkan 

bahwa TBUD digunakan untuk menyatakan kontaminasi bakteri > 300 CFU/petri 

(Sutton, 2011). Pertumbuhan koloni pada pemeriksaan ALT dapat dilihat pada 
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Gambar 1. 

Tabel 1. Hasil Perhitungan Angka Lempeng Total 

Sampel 
Koloni di tiap pengenceran 

Angka lempeng total 
(CFU/ml) 

10-1 10-2 10-3 10-4 10-5 

1 TBUD 69 13 3 1 6,9 x 103 

2 TBUD TBUD 51 0 0 5,1 x 104 

3 TBUD TBUD TBUD TBUD TBUD TBUD 

4 TBUD 73 11 1 0 7,3 x 103 

5 TBUD TBUD TBUD TBUD TBUD TBUD 

6 TBUD TBUD TBUD TBUD TBUD TBUD 

7 TBUD 173 104 28 25 2,9 x 106 

8 TBUD TBUD 153 63 17 7,8 x 105 

9 TBUD TBUD TBUD TBUD TBUD TBUD 

10 283 229 165 135 93 1.1 x 107 

11 28 0 0 0 0 28 

12 TBUD TBUD TBUD TBUD TBUD TBUD 

13 TBUD TBUD TBUD TBUD 114 1,1 x 107 

14 TBUD TBUD TBUD TBUD TBUD TBUD 

15 TBUD TBUD TBUD TBUD TBUD TBUD 

16 TBUD TBUD TBUD TBUD 267 2,7 x 107 

17 279 196 73 23 3 9.2 x 104 

18 TBUD TBUD TBUD TBUD TBUD TBUD 

19 TBUD TBUD TBUD TBUD TBUD TBUD 

20 TBUD TBUD 86 75 59 6,7 x 106 

21 TBUD TBUD TBUD TBUD TBUD TBUD 

22 TBUD TBUD TBUD TBUD 141 1,4 x 107 

23 TBUD TBUD TBUD TBUD TBUD TBUD 

24 TBUD TBUD TBUD TBUD TBUD TBUD 

25 TBUD TBUD TBUD 73 10 7,3 x 105 

26 TBUD TBUD TBUD TBUD TBUD TBUD 

27 TBUD TBUD TBUD TBUD TBUD TBUD 

28 TBUD TBUD TBUD TBUD TBUD TBUD 

29 TBUD TBUD TBUD TBUD TBUD TBUD 

30 TBUD TBUD TBUD TBUD TBUD TBUD 
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Gambar 1. Pertumbuhan koloni pada pemeriksaan ALT 

 

Hasil uji MPN pada penelitian ini menunjukkan bahwa 9 (30%) dari 30 sampel 

memiliki indeks MPN tertinggi >1.100 per ml sampel. Namun, 10 (33%) dari 30 

sampel memiliki Indeks MPN 0 per ml sampel terendah, yang menunjukkan tidak 

adanya bakteri coliform dalam sampel ini (Tabel 2). 

 

Tabel 2. Hasil Perhitungan Indeks MPN 

Sampel 

Jumlah tabung dengan 
hasil positif 

Indeks 
MPN 

Sampel Jumlah tabung dengan 
hasil positif Indeks 

MPN 0,1  
ml 

0,01 
ml 

0,001 
ml 

0,1  
ml 

0,01 
ml 

0,001 
ml 

1 3 3 1 460 16 3 3 3 >1.100 

2 3 1 2 120 17 3 3 3 >1.100 

3 2 2 1 28 18 3 3 3 >1.100 

4 3 3 2 1.100 19 3 3 3 >1.100 

5 3 3 1 460 20 3 3 3 >1.100 

6 3 3 0 240 21 0 0 0 0 

7 3 3 1 460 22 0 0 0 0 

8 3 3 2 1.100 23 0 0 0 0 

9 3 3 3 >1.100 24 0 0 0 0 

10 3 3 3 >1.100 25 0 0 0 0 

11 3 2 3 290 26 0 1 0 3 

12 3 3 3 >1.100 27 0 0 1 3 

13 0 0 0 0 28 0 0 0 0 

14 0 0 0 0 29 0 0 0 0 

15 3 3 3 >1.100 30 0 0 0 0 

 

Uji biokimia menggunakan media TSIA, Indol, MR, VP, SC hanya dilakukan 

pada 20 (67%) sampel dengan hasil MPN positif untuk mengidentifikasi lebih 

lanjut genus dari bakteri coliform yang mengontaminasi sampel. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa E. coli merupakan bakteri terbanyak yang 
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ditemukan pada penelitian ini, yaitu pada 11 (36,7%) sampel. Hal ini ditandai 

dengan warna hijau metalik pada media EMB, warna kuning pada dasar dan 

lereng TSIA, produksi H2S negatif tetapi produksi gas positif pada TSIA, indol 

positif, MR negatif, VP positif dan hasil positif pada media SC.  

Bakteri Enterobacter sp. ditemukan pada 5 (17%) sampel yang ditandai 

dengan warna kuning pada dasar dan lereng TSIA, produksi H2S negatif tetapi 

produksi gas positif pada TSIA, Indol positif, MR negatif, VP negatif, dan hasil 

positif pada media SC. Bakteri coliform yang paling sedikit ditemukan pada 

penelitian ini adalah Klebsiella sp. yaitu pada 4 (13,3%) sampel; hal ini ditandai 

dengan warna merah pada dasar dan lereng TSIA, produksi H2S negatif dan 

produksi gas pada TSIA, indol positif, MR dan VP negatif, dan hasil positif pada 

media SC. 

Tabel 3. Hasil Identifikasi Bakteri Coliform 

Sampel 
TSIA 

Indol MR VP SC Bakteri 
Dasar Lereng H2S Gas 

1 A A - + + - - + Enterobacter sp. 

2 K K - - + - - + Klebsiella sp. 

3 A K - + + - - - E. coli 

4 A A - + + - + + Enterobacter sp. 

5 A A - + + - + - E. coli 

6 A K - + + - - - E. coli 

7 A K - + + - - - E. coli 

8 A K - + + - - - E. coli 

9 A A - + + - - + Enterobacter sp. 

10 A A - + + - + + Enterobacter sp. 

11 K K - - + - + + Klebsiella sp. 

12 A K - + + - - - E. coli 

13 Tidak dilakukan uji biokimia 

14 Tidak dilakukan uji biokimia 

15 K K - - + - + + Klebsiella sp. 

16 A K - + + - - - E. coli 

17 K K - + - - + + Klebsiella sp. 

18 A K - + + - - - E. coli 

19 A K - + - + + - E. coli 

20 A A + + + + + - E. coli 

21 Tidak dilakukan uji biokimia 

22 Tidak dilakukan uji biokimia 

23 Tidak dilakukan uji biokimia 

24 Tidak dilakukan uji biokimia 

25 Tidak dilakukan uji biokimia 

26 A K - + + - - - E. coli 

27 A A - + - + + + Enterobacter sp. 

28 Tidak dilakukan uji biokimia 

29 Tidak dilakukan uji biokimia 

30 Tidak dilakukan uji biokimia 
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DISKUSI 

Mengacu pada SNI 3141.1:2011, batas angka lempeng total maksimum yang 

diperbolehkan pada susu sapi segar adalah 1x106CFU/ml yang menunjukkan 

total cemaran bakteri pada sampel. Hanya 7 (23,3%) sampel dalam penelitian 

ini yang memenuhi syarat. Selain itu, sebagian besar (56,7%) sampel dalam 

penelitian ini menunjukkan hasil Terlalu Banyak Untuk Dihitung (TBUD) pada 

pemeriksaan angka lempeng total (Tabel 1) yang menunjukkan kualitas sampel 

yang kurang baik sehingga tidak layak untuk dikonsumsi. Hal ini sesuai dengan 

penelitian oleh (Pramesthi & Hari, 2015) yang menunjukkan bahwa susu segar 

di Peternakan Mulyorejo Semarang memiliki rata – rata angka lempeng total 

sebesar 3,15x106CFU/mL  sehingga belum memenuhi standar mutu SNI.  

Coliform dengan batas maksimum 2x101 koloni/mL yang dianalisis dengan 

metode MPN merupakan salah satu baku mutu mikrobiologis susu sapi segar 

yang dipersyaratkan oleh SNI 7388: 2009. Penelitian ini menemukan bahwa 

hanya 10 (33%) sampel dalam penelitian ini yang memenuhi kriteria SNI tersebut 

dan bakteri coliform ditemukan pada 20 (67%) sampel dalam penelitian ini. 

Temuan ini sejalan dengan studi oleh (Kusumaningsih & Ariyanti, 2013) yang 

menunjukkan bahwa sebanyak 33 dari 34 (97,06%) susu sapi segar di sentra 

peternakan sapi perah di Cibungbulang, Bogor melebihi batas maksimum 

MPN SNI.  

Penelitian ini menemukan kontaminasi E. coli terbanyak pada susu sapi 

segar, yaitu pada 11 (36,7%) sampel. Temuan ini sesuai dengan penelitian 

(Pradika et al., 2019) yang menemukan E. coli pada 31,3% sampel susu sapi 

segar di salah satu peternakan sapi di Kabupaten Banyuwangi. Selain berperan 

penting sebagai flora normal di usus hewan normal, E. coli adalah agen 

penyebab paling umum untuk penyakit bawaan makanan. Konsumsi produk susu 

segar merupakan salah satu kondisi yang ideal untuk penularan bakteri ini 

karena sifatnya yang labil terhadap panas, selain itu kontaminasi bakteri ini 

juga didukung oleh beberapa faktor virulensi seperti Shiga-like toxin yang 

memicu diare berdarah, gen Intimin yang memediasi perlekatan sel-sel usus 

inang, dan fimbriae untuk memfasilitasi kolonisasi bakteri yang cepat 
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(Abebe et al., 2020). 

Penelitian ini menemukan kontaminasi Enterobacter sp. pada 5 (17%) 

sampel, sesuai dengan penelitian (Mokadem et al., 2020) yang menemukan 

Enterobacter sp. pada 15% sampel susu sapi segar, dengan spesies yang paling 

banyak teridentifikasi adalah Enterobacter aerogenes. Studi lain oleh (Younis 

et al., 2017) di Mesir menemukan E. aerogenes, E. agglomerans dan E. cloacae 

di antara 100 susu segar yang dikumpulkan dari sapi yang terinfeksi mastitis 

subklinis. Habitat alami Enterobacter sp. adalah tanah dan air, sehingga 

memungkinkan bakteri untuk saling berinteraksi dengan atau menginfeksi 

tanaman. Selain itu, Enterobacter sp. dikenal karena perannya sebagai flora 

normal usus, meskipun memiliki kemampuan yang besar untuk menyebabkan 

wabah rumah sakit di antara pasien rawat inap dengan keadaan 

immunocompromised. E. aerogenes dan E. cloacae adalah dua spesies dari 

genus Enterobacter yang dilaporkan sebagai spesies yang paling umum. 

ditemukan dalam sampel klinis (Davin-Regli et al., 2019). 

Klebsiella sp. merupakan bakteri yang paling sedikit ditemukan pada 

penelitian ini, yaitu hanya pada 4 (13,3%) sampel susu, sesuai dengan penelitian 

(Yang et al., 2021) yang mendeteksi Klebsiella sp pada 9,78% sampel susu di 

Provinsi Jiangsu dan Shandong, China. Di antara spesies Klebsiella, K. 

pneumoniae adalah bakteri yang paling umum dan berkorelasi positif dengan 

mastitis klinis susu. Selain K. pneumoniae, K. oxytoca juga dikenal karena 

patogenisitasnya yang menyebabkan mastitis klinis pada sapi yang ditandai 

dengan produksi susu yang sangat berkurang. Meskipun patogenesisnya masih 

belum diketahui dengan pastii, beberapa faktor virulensi seperti magA (penentu 

kemampuan bakteri untuk membentuk filamen mukosa), uge, gen 

(mengkodekan kapsul dan struktur dinding antigenik) dan gen rmpA (penentu 

sifat mukoid) diduga berperan dalam patogenisitas bakteri (Massé et al., 2020). 

Bakteri coliform dalam jumlah yang tinggi di dalam makanan atau minuman 

berpotensi menyebabkan masalah pencernaan, yaitu gastroenteritis atau diare 

akibat toksin yang dihasilkannya (Muthaz et al., 2017) (Saputri & Efendy, 2020). 

Data Dinas Kesehatan Banyuwangi menunjukkan bahwa terjadi peningkatan 

jumlah kasus diare dari tahun 2018 yakni sebanyak 32.098 kasus menjadi 33.041 
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kasus pada tahun 2019. Meski belum diketahui penyebab tingginya kasus diare 

tersebut, konsumsi susu sapi segar yang terkontaminasi bakteri coliform 

merupakan hal yang mungkin menjadi penyebab, mengingat Kabupaten 

Banyuwangi memiliki beberapa peternakan sapi perah dengan tingkat jual beli 

susu sapi segar yang tinggi.   

Kandungan bakteri coliform pada susu sapi segar dapat disebabkan oleh 

peralatan kebersihan peralatan pemerahan, wadah penampung susu, proses 

pemerahan, dan tangan pemerah susu yang tidak bersih atau higienis. Tidak 

adanya proses sterilisasi setelah pemerahan juga menjadi faktor yang 

memudahkan kontaminasi bakteri (Asfidoajani & Sichani, 2018). 

Penulis menyarankan agar peternak lebih memperhatikan hygine dan 

kesehatan hewan, lingkungan ternak, dan metode sterilisasi yang digunakan. 

Masyarakat sebagai konsumen utama susu sapi segar perlu meningkatkan 

wawasan mengenai bahaya mengonsumsi susu sapi segar yang terkontaminasi. 

Hal ini tidak lepas dari peran pemerintah untuk sosialisasi syarat mutu susu sapi 

segar yang perlu dipenuhi peternak agar dapat dihasilkan susu sapi yang layak 

dikonsumsi oleh masyarakat.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

hanya 7 (23,3%) sampel dalam penelitian ini memenuhi syarat angka lempeng 

total SNI, sedangkan 23 (76,7%) melebihi batas angka lempeng total maksimum 

SNI. Selain itu, 10 (33,3%) sampel memenuhi syarat MPN sedangkan 20 (66,7%) 

sampel melebihi batas MPN maksimum susu sapi segar SNI. Dapat disimpulkan 

bahwa sebagian besar susu sapi segar di Kabupaten Banyuwangi masih belum 

aman dikonsumsi karena masih melebihi batas maksimum ALT dan MPN yang 

dipersyaratkan SNI, serta karena masih mengandung bakteri coliform dengan 

spesies yang terbanyak ditemukan berturut – turut adalah E. coli, Enterobacter 

sp., dan Klebsiella sp. Penelitian lebih lanjut perlu dilakukan untuk identifikasi 

spesies bakteri coliform serta melakukan parameter pemeriksaan lainnya 
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sebagai bentuk uji kualitas susu sapi segar di Kabupaten Banyuwangi 

berdasarkan persyaratan mutu SNI.  
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